BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa:

1. Saluran drainase eksisting di Kelurahan Lewoleba Timur terbagi dalam 11 segmen
saluran. terdapat 1 segmen dengan debit saluran (Qex) lebih besar dari debit
rencana (Qg), yaitu pada segmen 3, sedangkan 10 segmen lainnya yaitu segmen
1,2,4,5,6,7,8,9, 10, dan segmen 11, memiliki debit saluran (Qex) lebih kecil dari
debit rencana (Qr). Kurangnya daya tampung drainase eksisting terhadap debit
banjir rencana mengakibatkan luapan dan banijir.

2. Berdasarkan analisa dan pembahasan maka direncanakan penambahan saluran
drainase dengan fungsi tersier, sekunder maupun primer guna memperkecil debit
tampung pada saluran-saluran sekunder dan primer. Dengan melakukan
perencanaan ulang terhadap 24 segmen saluran diperoleh dimensi saluran pada
segmen T1KI (B=1,30m, H= 1,60 m), saluran T2 (B =0,50m, H=0,70 m), saluran
T3 (B=0,70m, H=0,90 m), saluran T4 (B = 0,60 m, H = 0,80 m), saluran T5 (B =
0,90 m, H=1,10 m), saluran T6 (B = 1,70 m, H = 1,90 m), saluran T6 (B = 1,70m,
H = 1,90 m), saluran T7 (B =1,60 m, H= 1,80 m), saluran T8 (B =1,50 m, H= 1,80
m), saluran S1 (B = 0,80 m, H = 1,00 m), saluran S2 (B = 0,50 m, H = 0,70 m),
saluran S3 (B =1,80 m, H=2,10 m), saluran S4 (B = 0,60 m, H = 0,80 m) saluran
S5 (B=1,80m, H=2,00m), saluran S6 (B = 0,90 m, H = 1,10 m), saluran S7 (B =
1,60 m, H= 1,80 m), saluran S8 (B = 0,80 m, H = 1,00 m), saluran S9 (B =1,60 m,
H = 1,80 m), saluran P4KA (B = 1,00 m, H = 1,20 m), saluran P4Kl (B = 1,60 m, H
=1,80 m), saluran P1 (B =1,50 m, H= 1,70 m), saluran P2 (B =1,90m, H = 2,10
m), saluran P3 (B = 1,80 m, H = 2,10 m), saluran P4 (B = 1,80m, H=2,10 m) dan
segmen P5 (B=1,70m, H= 1,90 m).

Saluran yang dibuat dilengkapi dengan gorong-gorong GG1, GG2, GG3, GG4,
GG5, GG6, GG7, GG8, GG, GG10, GG11, GG12 dan GG13.

5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penambahan saluran agar dapat mengurangi debit tampung tiap

segmen saluran.
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Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penambahan kolam retensi sebagai
badan penerima (pembuangan akhir) untuk menampung aliran drainase sebelum
dialirkan ke laut.

Untuk penelitian selanjutnya diupayakan untuk memperoleh data curah hujan
minimal 10 tahun.

Perlu adanya kegiatan pemeliharaan rutin sarana drainase yang ada seperti
pengurasan endapan lumpur dan sampah.

Dihimbau kepada masyarakat agar menjaga kebersihan saluran drainase dan tidak
membuat jalan dengan cara menimbun (menutupi) saluran drainase karena

mengakibatkan terhambatnya aliran ke saluran penerima.
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